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Tahapan menulis anak usia dini dan cara mengajari anak menulis melalui bermain merupakan
dua hal yang saling berkaitan dalam proses belajar si Kecil. 

Sebelum mampu menulis huruf atau namanya sendiri, anak biasanya akan melalui beberapa
tahap perkembangan, mulai dari fase corat-coret, membuat garis dan bentuk sederhana,
menulis huruf secara acak, hingga menulis secara fonetik. 

Proses ini tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan mengenal huruf, tetapi juga oleh
perkembangan motorik halus, koordinasi mata dan tangan, kemampuan bahasa, serta kesiapan
kognitif. 

Karena itu, cara mengajari anak menulis sebaiknya dilakukan secara bertahap melalui aktivitas
bermain yang menyenangkan, seperti bermain playdough, menggambar di pasir, meronce, atau
menebalkan garis sederhana, sehingga si Kecil dapat mengembangkan keterampilan menulis
sesuai tahap perkembangannya.

 

Tahapan Menulis Anak Usia Dini
Tahapan menulis anak usia dini adalah proses perkembangan kemampuan anak dalam
menuangkan ide melalui gambar, simbol, hingga tulisan yang dapat dipahami. 

Kemampuan ini tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan mengenal huruf, tetapi juga oleh
perkembangan stimulasi motorik halus, koordinasi mata dan tangan, kemampuan bahasa, serta
kesiapan kognitif.

Berikut beberapa tahapan yang merupakan bagian normal dari proses belajarnya.

https://wyethnutrition.co.id/anak-3-plus-tahun


Fase corat-coret
Di fase ini, segala coretan Si Kecil adalah tulisan. Kesadaran bahwa ide-ide yang ada di
kepalanya bisa dituangkan ke dalam coretan dapat dimaknai sebagai suatu cerita. Stimulasi
indrawi yang mereka dapatkan dari pengalaman ini sangat menyenangkan bagi mereka.
Sehingga apapun yang Si Kecil hasilkan harus selalu diapresiasi. 

Fase linear berulang-ulang
Pada fase ini, Si Kecil akan mencoret garis, titik, maupun lengkungan di dalam tulisannya.
Coretannya semakin sedikit dan dia semakin sadar akan ruang. Kemampuan dia untuk
mengenali huruf dan kata-kata membuatnya mulai paham bahwa menulis dilakukan secara
bertahap.

Meski masih acak-acakan dan belum membentuk huruf, Mam akan melihat adanya bagian dari
suatu huruf yang berusaha mereka tulis. Dia akan sangat antusias untuk memberi tahu Mam
apa arti tulisannya dan dia akan bercerita mengenai hal tersebut.

Fase menulis huruf dengan acak
Setelah terpapar oleh berbagai jenis huruf dan pengalaman menulis, tentu di fase ini Si Kecil
mulai dapat menarik garis, lengkungan, lingkaran, maupun titik dengan lebih rapi. Biasanya,
mereka akan menulis huruf yang paling familiar seperti huruf-huruf yang ada pada namanya. 

Fase menulis secara fonetik
Pada fase ini, mereka sudah lebih luwes saat menulis. Fase fonetik biasanya dimulai dengan
cara menulis huruf atau kata yang mewakili apa yang ingin dia sampaikan, atau menggunakan
kata atau suku kata pertama dari sesuatu.

Diikuti dengan menulis sesuai dengan apa yang mereka dengar. Ejaannya mungkin salah, tapi
yang Mam seharusnya memahami apa yang ingin dia tuliskan. Intinya, tulisannya sudah bisa
dibaca. Setelah dia menguasai hal tersebut, dia akan menggabungkan segala kemampuan yang
dia miliki sejak kecil untuk menulis kalimat utuh. 

Baca Juga : 5 Aktivitas Sensori Anak yang Membantu Siapkan Anak Belajar Menulis
Angka

 

Cara Mengajari Anak Menulis Melalui

https://www.wyethnutrition.co.id/bahasa-anak-usia-dini
https://wyethnutrition.co.id/aktivitas-sensori-untuk-anak-pintar
https://wyethnutrition.co.id/aktivitas-sensori-untuk-anak-pintar


Bermain
Salah satu cara mengajari anak menulis yang efektif adalah melalui aktivitas bermain.
Dibandingkan latihan menulis berulang yang dapat membuat anak cepat bosan, permainan
membantu melatih keterampilan yang dibutuhkan untuk menulis secara lebih menyenangkan. 

Beberapa aktivitas yang dapat Mam lakukan antara lain:

Bermain playdough atau clay untuk memperkuat otot jari
Meronce manik-manik berukuran besar
Memindahkan benda menggunakan penjepit
Menyusun balok kecil
Finger painting
Menggambar di pasir atau tepung
Menebalkan garis sederhana
Mengenalkan bentuk huruf melalui permainan.

 

Tanda Anak Siap Menulis
Setelah sering berlatih melalui berbagai aktivitas bermain, kemampuan motorik halus dan
koordinasi mata-tangan si Kecil akan semakin berkembang. Seiring proses tersebut, Mam juga
dapat mulai mengamati apakah ia sudah menunjukkan beberapa tanda anak siap menulis.

Beberapa tanda yang umumnya mulai terlihat antara lain:

mampu menggenggam krayon atau pensil dengan lebih stabil;
dapat meniru garis, lingkaran, atau bentuk sederhana;
mulai tertarik menulis huruf, terutama huruf pada namanya sendiri;
mampu duduk dan berkonsentrasi saat menggambar atau menulis dalam waktu singkat;
serta
memahami bahwa huruf dan tulisan memiliki makna.

 

Kapan Kemampuan Menulis Anak Perlu
Dievaluasi?
Perbedaan kecepatan belajar merupakan hal yang wajar. Namun, apabila si Kecil mengalami
kesulitan yang berlangsung terus-menerus hingga mengganggu aktivitas sehari-hari, Mam
sebaiknya berkonsultasi dengan dokter atau tenaga kesehatan.

Beberapa tanda yang perlu diperhatikan antara lain:



tangan tampak sangat kaku saat memegang alat tulis;
kesulitan menggenggam, mengambil, atau melepaskan benda-benda kecil;
koordinasi mata dan tangan tampak kurang baik sehingga sulit meniru bentuk sederhana;
atau
sangat menghindari aktivitas menggambar maupun menulis karena tampak kesulitan.

Evaluasi sejak dini dapat membantu mengetahui penyebab kesulitan yang dialami sekaligus
menentukan stimulasi yang paling sesuai agar kemampuan menulis si Kecil dapat berkembang
secara optimal.

Selain stimulasi yang tepat, proses belajar juga perlu didukung dengan asupan nutrisi harian.
S-26 Procal Gold hadir dengan Most Advanced Formulation yang dilengkapi Multilearn
Connect, kombinasi nutrisi penting untuk mendukung perkembangan otak dan sistem saraf si
Kecil secara optimal. 

Diperkaya Sphingomyelin & Fosfolipid untuk membantu mempercepat arus informasi di otak,
AA & DHA untuk perkembangan otak, serta Alfa-laktalbumin yang mendukung komunikasi
saraf. Didukung nutrisi tepat dengan jumlah dan waktu yang tepat, S-26 Procal Gold membantu
si Kecil tumbuh cerdas, siap belajar, dan berkembang optimal hari ini hingga masa depannya.

Baca Juga : 5 Cara Mengajari Membaca dan Menulis dengan Cepat dan Tepat

 

Pertanyaan yang sering ditanyakan?
1. Pada usia berapa normalnya anak sudah mampu
menulis namanya sendiri dengan jelas?
Umumnya anak mulai mampu menulis namanya sendiri dengan lebih jelas pada usia sekitar
4–5 tahun. Namun, perkembangan dapat berbeda pada setiap anak.

2. Bagaimana cara menstimulasi otak visual anak agar
lebih mudah mengingat bentuk setiap huruf?
Kenalkan huruf melalui aktivitas bermain, seperti membentuk huruf dengan playdough,
menggambar di pasir, atau membaca buku bergambar yang menampilkan huruf.

3. Zat gizi apa yang membantu anak agar dapat fokus
saat latihan menulis? 
Penuhi kebutuhan gizi seimbang setiap hari, termasuk protein, zat besi, zinc, omega-3, vitamin,
dan mineral untuk mendukung perkembangan otak serta kemampuan belajar anak. 

https://wyethnutrition.co.id/mengajari-anak-membaca-menulis-cepat
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